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ABSTRACT

The study aims to determine the impact of PAD growth, capital expenditure growth and
economic growth on district/city governance in South Sumatra in 2018-2022. This research is
expressive quantitative research using the SPSS 26 adaptation program. The sampling technique
used is a classic assumption test by conducting testing to 17 district/city governments in South
Sumatera. Additional information from the financial reports of the local government can be
accessed at bpk.go.id. In the meantime, the development of capital consumption has no effect on
fiscal stress. The Balanced R Square value obtained is about 0.524 which means the great
influence of PAD development, capital expenditure growth and financial growth on Fiscal Stress
in districts/cities in Sumsel Province is about 52%, which indicates if there is a relationship
between autonomous factors and subordinate variables. By studying the variables that affect
fiscal stress, this can help local governments to understand and monitor the potential financial
risks, to improve the financial health and resilience of the local government to provide services
open to the public.

Keywords: PAD Growth, Capital Expenditure Growth, Economic Growth, Fiscal Stress.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan agar mengetahui dampak pertumbuhan PAD, pertumbuhan
belanja modal serta pertumbuhan perekonomian pada pemerintahan kabupaten/kota di
Sumatera Selatan pada tahun 2018-2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
ekspresif dengan memakai program adaptasi SPSS 26. Teknik pengambilan sampel yang
dipakai merupakan uji asumsi klasik dengan melakukan pengujian kepada 17 pemerintahan
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Informasi tambahan dari laporan keuangan
pemerintahan daerah bisa diakses di bpk.go.id. Penelitian yang muncul memberi petunjuk jika
faktor-faktor perkembangan Cushion dan perkembangan keuangan mempunyai dampak
negatif dan kritis kepada Fiscal Stress. Sementara itu, perkembangan konsumsi modal tidak
berdampak kepada Fiscal Stress. Nilai Balanced R Square yang didapat sekitar 0,524 yang
berarti besarnya pengaruh pembangunan PAD, pertumbuhan belanja modal serta
pertumbuhan keuangan kepada Fiscal Stress pada Kabupaten/Kota di Wilayah Sumsel
merupakan sekitar 52% yang memberi petunjuk jika terdapat hubungan diantara faktor
otonom dan variabel bawahan. Dengan mengkaji variabel-variabel yang berdampak pada
Fiscal Stress hal ini dapat membantu pemerintahan daerah agar memahami dan mengawasi
risiko keuangan yang dapat adanya, hingga memberi peningkatan kesehatan keuangan dan
kebisaan pemerintahan daerah agar memberi layanan terbuka kepada publik.

Kata kunci: Pertumbuhan PAD, Pertumbuhan Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi, Fiscal
Stress.
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PENDAHULUAN

Kemandirian teritorial memberi kendali penting kepada pemerintahan
teritorial, namun pada saat yang sama juga memberi peningkatan kewajiban mereka
agar memajukan kesejahteraan lokal. Setiap lokal memiliki tingkatan ketersediaan
yang berbeda. Buat daerah-daerah yang membutuhkan potensi, pendekatan ini bisa
sangat menghibur karena kebutuhan sumber daya dan permasalahan didalam
membiayai konsumsi wilayah, yang pada akhirnya dapat menyebabkan masalah
terkait uang dan bobot anggaran, atau keterbatasan finansial.

Dorongan moneter mencerminkan kondisi yang muncul akibat kecanggungan
anggaran. Senada dengan Shamsub & Akoto (2019) tekanan finansial dapat memberi
petunjuk peningkatan penggunaan wilayah terkait penggunaan modal. Namun, jika
peningkatan ini tidak dikoordinasikan dengan peningkatan pendapatan, hal ini dapat
menimbulkan beban finansial. Didasarkan pandangan ini, agar mengurangi beban
keuangan, pemerintahan daerah harus memberi peningkatan pertumbuhan
pendapatan dan menahan laju pertumbuhan konsumsi agar bersamaan dengan
pertumbuhan pendapatan.

Sependapat dengan Arnett (2012) bobot moneter sering dikaitkan dengan
kondisi moneter yang miskin, darurat anggaran dan/atau tantangan terkait uang,
defisit/bobot anggaran. Sependapat dengannya, bentangan finansial bisa dihitung
melalui pembedaan diantara PAD dan Belanja Daerah. Dorongan finansial adanya
ketika pendapatan negara tidak bisa memenuhi investasi atau biaya negara, baik di
pusat maupun daerah. Berikut ini bisa dijadikan tabel Fiscal Stress pemerintahan
Kabupaten/Kota di Wilayah Sumsel Tahun 2018-2022.

Tabel 1. Data Tingkatan Fiscal Stress pada Pemerintahan di Provinsi Sumatera
Selatan
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Sumber: Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2024

Didasarkan tabel di atas, dorongan moneter yang dialami pemerintahan
Kabupaten/Kota di Wilayah Sumatera Selatan pada tahun 2018-2022 terlihat jika
secara normal pemerintahan daerah di wilayah itu masih menghadapi tantangan
didalam menyusun kebutuhan anggarannya. PAD tidak cukup agar menutupi total
konsumsi teritorial, yang memberi petunjuk jika pemerintahan masih bergantung
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pada bantuan dari Pemerintahan Pusat. Hal ini memberi petunjuk jika pemerintahan
kabupaten/kota di Sumatera Selatan sedang menghadapi kendala moneter. Didalam
kasus PAD melebihi jumlah konsumsi teritorial, maka tekanan moneter di wilayah itu
cenderung berkurang, dan kebiasaan buruk sebaliknya. Maka dari itu, penting buat
pemerintahan daerah agar mengetahui faktor-faktor yang memberi pengaruh
perekonomian.

Kajian terkait pertumbuhan PAD oleh (Muda, 2012) memberi pernyataan jika
pengembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang didalamnya berdampak penting
kepada dorongan keuangan di Kabupaten/Kota di Sumatera Utara. Bagaimanapun,
dampak dari pertumbuhan PAD tidak dapat memberi petunjuk bobot moneter,
namun sangat jauh lagi, desain atau struktur investasi teritorial juga berdampak pada
hal itu. Adi (2020) menerima jika perubahan pola pengeluaran, terutama dengan
meningkatnya investasi pembangunan, merupakan langkah yang masuk akal agar
memberi peningkatan pertumbuhan PAD. Dengan cara ini, diyakini jika
pemerintahan lingkungan dapat sangat dekat dengan masyarakat melalui bermacam
kegiatan yang memberi manfaat terbuka didalam rangka memperluas kepercayaan
terbuka. Biasanya bersamaan pada penelitian Sanjaya, dkk (2021) yang memberi
pernyataan jika perkembangan penggunaan modal berdampak pada peregangan
moneter. Azzahra, dkk (2023) juga memberi pernyataan jika penggunaan modal
berdampak pada dorongan fiskal.

Pengembangan keuangan masyarakat merupakan salah satu tujuan utama
pemerintahan daerah dan pusat. Selain sebagai target penting buat pemerintahan
teritorial, pembangunan keuangan juga memiliki kapasitas sebagai penanda agar
mengevaluasi kemajuan dan kemenangan perbaikan teritorial. Pemerintahan
teritorial memanfaatkan pembangunan keuangan agar memberdayakan
pembangunan ekonomi teritorial (Wibisono & Wildaniati, 2017). Selain itu,
pengembangan keuangan juga bisa dipakai agar menilai pendekatan-pendekatan
perbaikan kewilayahan yang bisa diandalkan agar membawa kemajuan
perekonomian, serta sebagai perhitungan penggerak perekonomian kewilayahan
agar memajukan kesejahteraan masyarakat. Beban finansial akan muncul dengan
cepat ketika pendapatan wilayah tidak stabil, terutama ketika pendapatan asli sangat
rendah dari anggaran yang sudah ditentukan sebelumnya (Dick-Sagoe, 2020). Maka
dari itu, pemerintahan daerah harus melakukan upaya paling ekstrem agar
memanfaatkan potensi dan kapasitas keuangan daerah agar mengurangi
ketergantungan pada pemerintahan pusat (Purwanto, 2016).

Sesuai dengan BPS (2021), PDRB merupakan nilai bersih termasuk semua
barang dan jasa yang didapatkan didalam suatu wilayah perumahan didalam jangka
waktu tertentu, tanpa mempertimbangkan apakah variabel pembangkitan itu diklaim
oleh penduduk di sekitarnya. atau tidak. Dengan kata lain, daerah yang mempunyai
PDRB tinggi akan sangat bisa memenuhi kebutuhannya dan memberi petunjuk
kebisaan finansial yang besar. Kemakmuran masyarakat di zona itu akan mengurangi
tingkatan dorongan finansial. Penelitian Arif (2015) menegaskan jika pembangunan
keuangan yang diukur melalui PDRB mempunyai pengaruh negatif kepada bobot
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moneter. Hal ini berarti makin tinggi perkembangan keuangan maka makin rendah
pula tingkatan bobot keuangan yang dihadapi.

Investigasi ini dapat menjadi pengembangan dari penyelidikan (Azzahraetal,,
2023). Bedanya pada penelitian sebelumnya merupakan dari penelitian mengenai
jumlah penduduk yaitu kabupaten/kota di Sumatera Selatan, maka alat ukur yang
dipakai agar mengukur tekanan keuangan dan teori yang dipakai didalam penelitian
ini merupakan stewardship yaitu dapat menjelaskan eksistensi dari pemerintahan
daerah selaku lembaga yang dapat dipercaya oleh masyarakat dan dapat menampung
aspirasi yang diberikan oleh masyarakat, mampu menyediakan pelayanan yang baik
bagi masyarakat, dan juga mampu membuat pertanggungjawaban keuangan yang
dititipkan masyarakat kepadanya, sehingga tujuan dari ekonomi terpenuhi dan
kesejahteraan masyarakat akan tercapai secara maksimal.

TINJAUAN PUSTAKA

Fiscal Stress

Didalam penelitian Andayani (2006) memberi pernyataan jika keadaan
darurat moneter adanya karena adanya kebutuhan akan pendapatan atau gaji yang
tidak mencukupi agar memenuhi kebutuhan konsumsi. Kabupaten-kabupaten yang
kurang siap memasuki masa kemerdekaan sering kali menghadapi permasalahan
yang serupa, yaitu meningkatnya beban keuangan karena adanya permintaan agar
memperluas kebebasan, yang diilustrasikan dengan memperluas pendapatan mereka
agar mendanai penggunaan yang berbeda-beda. Permintaan kemerdekaan teritorial,
yang mengharuskan daerah untuk sangat otonom didalam mengawasi keuangan,
serta pembatasan pengumpulan penilaian teritorial, termasuk beban pada
pemerintahan teritorial. Selain itu, ketimpangan aksesibilitas kepada potensi aset dan
status teritorial menyebabkan tingginya tingkatan beban moneter di bermacam
wilayah di Indonesia.

Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) kepada Fiscal Stress
Ketegangan finansial dapat muncul karena kekurangan anggaran, khususnya
ketika konsumsi melebihi gaji. Kondisi ini menyebabkan Pemerintahan Teritorial
tidak bisa menunjang semua kebutuhan wilayah secara mandiri, hingga masih sangat
subordinat didalam penyesuaian simpanan dari pemerintahan pusat. Hal ini juga
memberi petunjuk jika Pemerintahan Daerah belum memanfaatkan secara optimal
sumber-sumber upah yang tersedia di daerah itu. Akibatnya, situasi keuangan yang
berat ini memberi energi kepada Pemerintahan Teritorial untuk sangat dinamis
didalam menyelidiki potensi sumber upah sebagai PAD. Dengan perluasan PAD,
Pemerintahan Teritorial diyakini akan sangat leluasa didalam membiayai
pembangunan dan membuka pemerintahan di daerah tanpa bergantung pada
bantuan Pusat, hingga kondisi bentangan keuangan akan makin berkurang.
Menanyakan persetujuan Septira, dkk (2019) memberi pernyataan jika
pengembangan Cushion berdampak pada dorongan moneter. Investigasi yang sama
juga dibuat oleh (Azzahra et al,, 2023) yang memberi pernyataan jika hasil investigasi
ini menemukan jika gaji unik teritorial agak berdampak pada dorongan finansial.
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Berbeda pada penelitian Sanjaya dkk. (2021) yang memberi pernyataan jika PAD

tidak berdampak kepada Fiscal Stress.

H1 : Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah punya pengaruh kepada Fiscal Stress
pemerintahan daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.

Pengaruh Pertumbuhan Belanja kepada Fiscal Stress

Konsumsi untuk kemajuan, contohnya perbaikan kerangka kerja, dapat
menyebabkan peningkatan anggaran daerah didalam jangka pendek. Jika investasi
teritorial atau belanja modal meningkat namun tidak disesuaikan dengan kemajuan
pembiayaan yang memuaskan, hal ini dapat menyebabkan krisis keuangan yang
serius. Tekanan keuangan muncul karena ketimpangan diantara anggaran
pendapatan dan konsumsi.

Hal ini bersamaan pada penelitian Sanjaya, dkk (2021) yang memberi
pernyataan jika pertumbuhan konsumsi modal berdampak pada peregangan
moneter. Azzahra, dkk (2023) sangat lanjut memberi pernyataan jika penggunaan
modal berdampak pada peregangan moneter. Sementara itu, pendapat Septira, dkk
(2019), perkembangan konsumsi modal tidak berdampak pada dorongan finansial.
H2 : Pertumbuhan Belanja Modal punya pengaruh kepada Fiscal Stress pemerintahan

daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi kepada Fiscal Stress

Tingkatan perkembangan keuangan merupakan salah satu komponen utama
didalam menyurvei kemajuan suatu daerah dan juga menjadi salah satu sasaran
utama pemerintahan daerah. Tingginya tingkatan pertumbuhan ekonomi, yang
tercermin didalam nilai PDRB, memberi petunjuk jika daerah itu adanya kemajuan
didalam aspek keuangan (Pardede et al., 2015).

Jika pertumbuhan ekonomi, yang diukur melalui komponen PDRB suatu
daerah, meningkat, maka lapangan kerja, kesejahteraan dan efisiensi akan meningkat,
yang pada gilirannya dapat memberi peningkatan gaji atau pendapatan daerah.
Dengan kata lain, peningkatan PDRB dapat membantu mengurangi bahaya
keterbatasan finansial. Penelitian Shamsub dan Akoto (2004) memberi petunjuk jika
penurunan pembangunan keuangan dapat menyebabkan beban keuangan; maka dari
itu, agar mengurangi beban keuangan, pemerintahan daerah harus fokus pada
perluasan pembangunan ekonomi.

H3 : Pertumbuhan Ekonomi punya pengaruh kepada Fiscal Stress pemerintahan
daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.

Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pertumbuhan Belanja,
serta Pertumbuhan Ekonomi kepada Fiscal Stress

Didalam upaya perbaikan wilayah, pemerintahan daerah sekitarnya biasanya
bergantung pada pendapatan dari PAD. Terlepas dari dampak PAD yang dapat
memberi petunjuk bobot moneter, desain atau struktur investasi teritorial juga
berdampak pada kondisi ini. Anggaran teritorial cenderung meningkat setiap tahun
seiring dengan perkembangan keuangan di wilayah itu. Maka dari itu, daerah yang
mewujudkan kemandirian harus bisa memperluas pendapatan daerahnya dengan
menggali potensi pendapatan yang belum dimanfaatkan hingga cadangan agar

983 | Volume 7 Nomor 4 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4652

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial

Volume 7 Nomor 4 (2025) 979 -992 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v7i4.4652

mendanai pemanfaatan wilayah tetap bisa diakses. Tanpa peningkatan pendapatan
daerah, pengembangan keuangan masyarakat yang merupakan salah satu tujuan
penting pemerintahan daerah dan pusat juga akan terpengaruh. Selain menjadi
sasaran utama pemerintahan teritorial, pembangunan finansial juga bisa
dimanfaatkan sebagai penanda kemajuan dan kemenangan didalam kemajuan
teritorial.
H4 : Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah, Pertumbuhan Belanja Modal, serta
pertumbuhan Ekonomi punya pengaruh secara simultan kepada fiscal stress
pemerintahan daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.

Pertumbuhan Belanja { M ‘j

Fiscol Stress (Y
Modal (X)) - —-__1 ] S:- s (Y) ]

Pertumbuhan L komom b

(x3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Peneliti, 2024

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis informasi yang
dipakai merupakan informasi pendukung berupa laporan anggaran pemerintahan
daerah dari situs BPK RI dan rekapitulasi PDRB dari BPS. Populasi yang dipakai
didalam penelitian ini merupakan semua kabupaten/kota di Wilayah Sumsel tahun
2018-2022. Penggunaan sampel jenuh sehingga terdapat 85 Sampel yakni 17
Kabupaten/Kota dengan rentang waktu selama 5 tahun. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.

Persamaan analisis regresi linier berganda didalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

Yie = a+ BiXyie + BaXoie + BaXzir +e¢

Didalam metode analisis regresi linear berganda pengujian yang dibuat
melalui beberapa pengujian yaitu :

1. Analisis Statistik Deskriptif

2. Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji
Heteroskedastisitas

3. Uji Regresi Linear Berganda

4. Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Koefisien Determinasi (R2), Uji Parsial (Uji
T), dan Uji Simultan (Uji F).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1 memberi petunjuk hasil statistik deskriptif atas data variabel
Pertumbuhan PAD, Pertumbuhan Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi dan Fiscal
Stress Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Data yang dipakai sekitar 85.
Berikut tabel disajikan:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Deseriptive Satisties

+

4 ' '

Sumber: Output SPSS, 2024

Variabel Dependen

Variabel dependen didalam penelitian ini merupakan Fiscal Stress yang
merupakan tekanan anggaran (fiskal) yang adanya sebagai akibat keterbatasan
penerimaan daerah yang dapat memberi pengaruh yang cukup besar kepada
penyelenggaraan layanan publik.

Fiscal Stress = PAD - Total Belanja Daerah

Variabel Independen
Variabel independen didalam penelitian ini terdiri dari:

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi bisa dipahami sebagai kemajuan didalam aktivitas
perekonomian yang mengakibatkan peningkatan jumlah barang dan jasa yang
diproduksi serta peningkatan kesejahteraan masyarakat (Pulungan, Daulay, &
Siregar, 2017)
PPAD (t) = (PADt - PADt1) /PADt-1 x 100%

Pertumbuhan Belanja Modal

Didasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010, belanja modal merupakan pengeluaran
Pemerintahan Daerah yang manfaatnya berlangsung sangat dari satu tahun anggaran
dan berfungsi agar menambah aset atau kekayaan daerah. Pengeluaran ini kemudian
akan memberi pengaruh belanja rutin, contohnya biaya pemeliharaan, didalam
kelompok belanja administrasi umum.

PBM(t) = (BMt - BMt1)/BMt-1 x 100 %
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Pertumbuhan Ekonomi
Pendapat Kuncoro (2015), PDRB merupakan total nilai tambah yang
didapatkan dari semua sektor usaha dan jasa didalam suatu wilayah, yang mencakup
total nilai barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh semua unit ekonomi di wilayah
itu.
PPDRB (t) = (PDRBt - PDRBt-1)/PDRBt-1 x 100 %

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Di tabel 2 ditunjukkan jika nilai signifikansi Residual (Asymp. Sig. 2-tailed)
ketiga variabel yaitu pertumbuhan PAD, pertumbuhan belanja modal, serta
pertumbuhan ekonomi didalam fiscal stress merupakan sekitar 0,200 dengan jumlah
sampel sekitar 85 sampel. Nilai signifikansi itu sangat besar dari 5% atau > 0,05. Maka
didapat kesimpulan jika nilai residual itu sudah berdistribusi secara normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogeoros -Smirmes Test

d This s a lower bound of the true sagmaf =

Sumber: Output SPSS, 2024

Uji Multikolinearitas

Didasarkan data tabel 3 ditunjukkan hasil perhitungan nilai Tolerance dan VIF
maka didapat kesimpulan jika variabel independen punya nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10, hingga tidak adanya gejala multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefliclents*

2. Dependent Varuble: FS

Sumber: Output SPSS, 2024
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Uji Heteroskedastisitas

Didasarkan data pada gambar 2 titik-titik atau plot menyebar di atas angka 0
(nol) dan di bawah angka 0 (nol). Dengan demikian, maka bisa diartikan jika tidak
adanya gejala heterokedastisitas.

S

Depancant Varabie 51

Negressian Shudernzed

Regrersce St swdzes Predcted Ve

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS, 2024

Uji Regresi Linear Berganda

Didasarkan tabel 4 maka sudah didapat persamaan regresi linear berganda
agar melihat pengaruh pertumbuhan PAD, pertumbuhan belanja modal serta
pertumbuhan ekonomi kepada fiscal stress sebagai berikut:

Y =-28,082 - 0,506X1+ 0,047X2 - 1,702X3

Kondisi yang bisa dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sekitar -28.082 memberi petunjuk jika faktor-faktor
pertumbuhan bantalan, pertumbuhan konsumsi modal serta pertumbuhan
keuangan semuanya bernilai 0, maka dorongan moneter akan bernilai negatif
-28.082.

2. Koefisien relaps pada variabel PAD (X1) sekitar -0,506. Artinya jika
pertumbuhan Cushion meningkat sekitar 1% sementara faktor lainnya tetap
stabil, maka nilai dorongan moneter akan berkurang sekitar 0,506.

3. Koefisien relaps variabel Pertumbuhan Belanja Modal (X2) sekitar 0,047.
Artinya, jika pertumbuhan konsumsi modal meningkat sekitar 1% sementara
faktor-faktor lain tetap stabil, maka nilai rentang moneter akan meningkat
sekitar 0,047.

4. Koefisien relaps pada variabel Pertumbuhan Ekonomi (X3) sekitar -1,702.
Tampaknya jika pertumbuhan ekonomi meningkat sekitar 1% dengan faktor-
faktor lain tetap stabil, maka nilai dorongan moneter akan berkurang sekitar
1,702.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Didasarkan hasil transformasi data di tabel 4 memberi petunjuk jika nilai
Adjusted R Square merupakan 0,524 yang memberi petunjuk adanya hubungan yang
cukup kuat diantara variabel independen dan variabel dependen. Nilai Adjusted R

Square 0,524 hal ini berarti 52% variasi dari variabel pertumbuhan PAD,
pertumbuhan belanja modal serta pertumbuhan ekonomi memberi pengaruh kepada
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fiscal stress pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Sementara sisanya
48% (100% - 52%) disebabkan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summany®

2. Producioes: (Constant), PE, PPAD, Portambuban BM

b Dependomt Varsable: FSI

Sumber: Output SPSS, 2024

Uji Parsial (Uji T)

Didasarkan tabel 5 maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

Nilai t hitung pada variabel pertumbuhan PAD merupakan sekitar 8,526
dengan nilai t tabel pada tingkatan signifikan 5% atau 0,05 dan derajat kebebasan
didalam penelitian ini merupakan n-k-1 = 85-3-1 = 81 sekitar 1,98969. Nilai t hitung
sangat besar daripada t tabel maka H1 diterima dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka hal
ini memberi petunjuk jika, ada pengaruh dan signifikan pada arah negatif diantara
variabel pertumbuhan PAD kepada fiscal stress pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Selatan.

Nilai t hitung pada variabel pertumbuhan Belanja Modal merupakan sekitar
0,973 dengan nilai t tabel pada tingkatan signifikan 5% atau 0,05 dan derajat
kebebasan didalam penelitian ini merupakan n-k-1 = 85-3-1 = 81 sekitar 1.98969.
Nilai t hitung sangat kecil daripada t tabel maka H2 ditolak dan nilai sig. 0,333 > 0,05.
Maka hal ini memberi petunjuk jika, tidak ada pengaruh signifikan diantara variabel
pertumbuhan belanja modal kepada fiscal stress pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Selatan.

Nilai t hitung pada variabel pertumbuhan ekonomi merupakan sekitar 5,229
dengan nilai t tabel pada tingkatan signifikan 5% atau 0,05 dan derajat kebebasan
didalam penelitian ini merupakan n-k-1 = 85-3-1 = 81 sekitar 1,98969. Nilai t hitung
sangat besar daripada t tabel maka H3 diterima dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka hal
ini memberi petunjuk jika, ada pengaruh dan signifikan pada arah negatif diantara
variabel pertumbuhan ekonomi kepada fiscal stress pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Selatan.

Tabel 5. Hasil Uji T

€ oefBosenns®

Sumber: Output SPSS, 2024
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Uji Simultan (Uji F)

Didasarkan hasil data di tabel 6 memberi petunjuk jika nilai F hitung sekitar
31,830 dengan taraf signifikansi 0,000. Artinya nilai F hitung sekitar 31,830 > dari F
tabel yaitu 2,72. Hingga didapat kesimpulan jika secara 63 simultan pertumbuhan
PAD, pertumbuhan belanja modal serta pertumbuhan ekonomi secara bersamaan
punya pengaruh positif dan signifikan kepada fiscal stress pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOA AT

'S Predutons: (Comstant), PL. PPAD, Pertembuban BM
Sumber: Output SPSS, 2024

Pembahasan

Didasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai t hitung pada variabel
pertumbuhan PAD sekitar 8,526 sementara t tabel sekitar 1,98969. Bisa diketahui jika
nilai t hitung > t tabel (8,526 > 1,98969) dan nilai signifikan variabel pertumbuhan
PAD pada penelitian ini merupakan sekitar 0,000 < 0,05. Didasarkan hal itu maka H1
diterima. Hingga didapat kesimpulan jika pertumbuhan PAD secara parsial punya
pengaruh signifikan dengan taraf negatif kepada fiscal stress pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan. Hasil ini bersamaan pada penelitian yang dibuat oleh
Muda (2012) memberi pernyataan jika pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD),
yang punya pengaruh signifikan kepada fiscal stress di Kabupaten/Kota di Sumatera
Utara. Penelitian pendapat Septira, dkk (2019) memberi pernyataan jika
Pertumbuhan PAD punya pengaruh kepada fiscal stress. Penelitian yang sama juga
dibuat oleh Azzahra et al. (2023) yang memberi pernyataan jika hasil penelitian ini
menemukan jika secara parsial pendapatan asli daerah punya pengaruh kepada fiscal
stress. Hasil penelitian ini memberi dasar yang kuat buat pembuat kebijakan agar
merumuskan kebijakan yang bertujuan memberi peningkatan PAD. Kebijakan yang
mendukung peningkatan PAD, contohnya pengoptimalan potensi pajak daerah atau
perbaikan didalam administrasi pendapatan, bisa dirancang dan diterapkan agar
menurunkan tekanan fiskal.

Didasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai t hitung pada variabel
pertumbuhan belanja modal sekitar 0,973 sementara t tabel sekitar 1,98969. Bisa
diketahui jika nilai t hitung < t tabel (0,973 < 1,98969) dan nilai signifikan variabel
pertumbuhan PAD pada penelitian ini merupakan sekitar 0,333 > 0,05. Didasarkan
hal itu maka H2 ditolak. Hingga didapat kesimpulan jika variabel pertumbuhan
belanja modal secara parsial tidak punya pengaruh signifikan kepada fiscal stress
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan Septira et al. (2019), yang memberi penjelasan jika pertumbuhan
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belanja modal tidak memberi pengaruh fiscal stress. Ini memberi petunjuk jika
peningkatan pertumbuhan belanja modal seiring dengan meningkatnya fiscal stress.
Besar kecilnya fiscal stress diberi pengaruh oleh besarnya belanja modal, yang
bergantung pada jumlah penerimaan dan pengeluaran pemerintahan serta
bagaimana dana itu dipakai. Penelitian ini membantu memahami bagaimana belanja
modal memberi pengaruh tingkatan fiscal stress. Jika belanja modal punya pengaruh
signifikan, hal ini memberi petunjuk jika pengeluaran untuk investasi jangka panjang
dapat memperbesar atau memperkecil tekanan fiskal tergantung pada seberapa
efektif belanja itu dikelola dan dibelanjakan.

Didasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai t hitung pada variabel
pertumbuhan ekonomi sekitar 5,229 sementara t tabel sekitar 1,98969. Bisa
diketahui jika nilai t hitung > t tabel (5,229 > 1,98969) dan nilai signifikan variabel
pertumbuhan PAD pada penelitian ini merupakan sekitar 0,000 < 0,05. Didasarkan
hal itu maka H3 diterima. Hingga didapat kesimpulan jika variabel pertumbuhan
ekonomi secara parsial punya pengaruh dan signifikan pada arah negatif kepada fiscal
stress pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini bersamaan
dengan temuan Arif (2015), yang menyimpulkan jika pertumbuhan ekonomi (PDRB)
memiliki dampak negatif kepada fiscal stress. Septira & Prawira (2019) juga
menemukan jika pertumbuhan ekonomi (PDRB) berdampak negatif kepada fiscal
stress. Hal ini memberi petunjuk jika makin tinggi pertumbuhan ekonomi di
pemerintahan daerah kabupaten/kota didalam studi ini, maka akan makin
menurunkan tingkatan fiscal stress. Maka dari itu, agar mengurangi fiscal stress,
pemerintahan daerah perlu memberi peningkatan pertumbuhan ekonominya.
Dengan mengetahui dampak pertumbuhan ekonomi kepada fiscal stress dapat
memberi dasar yang kuat buat perumusan kebijakan ekonomi dan fiskal.
Pemerintahan daerah dan pusat dapat merancang kebijakan yang mendorong
pertumbuhan ekonomi agar mengurangi tekanan fiskal, contohnya melalui investasi
didalam infrastruktur, perbaikan iklim bisnis, atau insentif ekonomi.

Didasarkan hasil uji hipotesis variabel independen didalam penelitian ini
yaitu Pertumbuhan PAD, Pertumbuhan Belanja Modal serta Pertumbuhan Ekonomi
secara bersamaan punya pengaruh positif dan signifikan kepada variabel dependen
yaitu fiscal stress pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Hal itu
didasarkan pada hasil uji F, didapat nilai F- hitung > F- tabel (31,830 > 2,72). Selain
itu juga dilihat dari tingkatan signifikan yaitu 0,000 yang berarti sangat kecil dari 0,05
hingga bisa dinyatakan secara ke semua variabel independen memiliki pengaruh
positif dan signifikan kepada variabel dependen. Adanya peningkatan Pertumbuhan
PAD, Pertumbuhan Belanja Modal serta Pertumbuhan Ekonomi yang optimal akan
memberi peningkatan upaya penurunan fiscal stress pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dipakai agar mengetahui faktor-faktor yang dapat memberi
pengaruh fiscal stress. Penelitian ini berfokus pada Pertumbuhan PAD, Pertumbuhan
Belanja Modal serta Pertumbuhan Ekonomi. Dari hasil uji statistik yang dipakai
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didapat hasil jika Pertumbuhan PAD punya pengaruh signifikan pada arah negatif
kepada fiscal stress di Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Ini berarti jika
makin tinggi pertumbuhan PAD pada pemerintahan daerah, makin rendah tingkatan
fiscal stress yang dialami. Pertumbuhan belanja modal tidak memiliki pengaruh
signifikan kepada fiscal stress di Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Hal
ini disebabkan oleh variasi program pembangunan di setiap daerah; besar kecilnya
belanja modal memberi pengaruh fiscal stress bergantung pada penerimaan dan
pengeluaran pemerintahan daerah serta cara pemanfaatannya. Pertumbuhan
ekonomi punya pengaruh signifikan pada arah negatif kepada fiscal stress di
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Artinya, makin tinggi pertumbuhan
ekonomi di pemerintahan daerah kabupaten/kota di dalam studi ini, makin rendah
tingkatan fiscal stress. Secara ke semua, variabel independen memiliki pengaruh
positif dan signifikan kepada variabel dependen. Dengan nilai Adjusted R Square
sekitar 0,524, hal ini memberi petunjuk jika pertumbuhan PAD, belanja modal, serta
pertumbuhan ekonomi memberi kontribusi sekitar 52% kepada fiscal stress di
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, mengindikasikan adanya hubungan
yang cukup erat diantara variabel independen dan dependen.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi objek penelitian yang hanya
berfokus pada satu provinsi. Hingga disarankan peneliti berikutnya memperluas
objek penelitian yakni menjadi pemerintahan kabupaten dan kota se-Sumatera atau
se-Indonesia agar sampel penelitian sangat bervariasi. Disarankan memakai Laporan
Keuangan Pemerintahan Daerah (LKPD) tahun berikutnya dengan jangka waktu
sangat panjang agar dapat memberi petunjuk hasil yang terbaru. Dapat mengganti
atau menambahkan variabel independen lain yang diperkirakan dapat memberi
pengaruh kepada fiscal stress.
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